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OLEH:  JAMES WAWOROENDENG 
 

eligion is a private matter with which the state should 

not interfere.  We as Sabbath-keepers may have 

reasons for being unhappy with the latest  decision of 

Indonesia's constitutional court to uphold a controversial 

blasphemy law.   It  dealt a severe blow to religious freedom in 

the world's largest Muslim-majority country.   

 

The constitutional court ruled that the 1965 law, which allows 

for criminal penalties and bans on people or groups that 

"distort" the central tenets of six officially recognized 

religions, was in line with the constitution and was vital to 

religious harmony.   Opponents of the law think the law is 

discriminatory.  In practice, the law is applied primarily to 

perceived offenses against mainstream Islam; nearly 90 

percent of Indonesiaôs 240 million people are Muslims. 

 

Led by the Wahid Institute, the law was challenged by a 

coalition of rights groups and civil society organizations who 

consider it discriminatory. But it is supported by religious 

conservatives, including the radical Islamic Defenders Front, 

which threatened to protest if the judges didn't uphold it.  

Although the law recognizes six official religions in the 

country ð Islam, Catholicism, Protestantism, Buddhism, 

Hinduism and Confucianism ð religious liberty proponents 

and rights activists say it discriminates against minority 

religions, including Muslims whose beliefs differ from the 

mainstream. 

 

The majority said the law was in place to protect all religions 

from desecration and to ensure religious harmony between 

faiths. They said the law did not bar other religions such as 

Judaism from being practiced, but simply protect those 

covered by the law. 

 

In nations which with democratic political system, there is a 

doctrine known as the separation of church and state, or who 

observe the separation of religion from politics.  Anytime a 

state took a religious stand, it consequently disfavored another 

religion or faith.  The role of government is limited to creating 

a fair, and favorable climate for all faiths and religions to 

thrive.  If any religious practices break civil or criminal laws, 

those are dealt with by the government, but government should 

not be in the business of protecting, favoring or promoting one 

religion over another. 

 

As Sabbath-keepers, we have reasons to be concerned yet 

should not be totally surprised.  As prophesied, our firm stand 

on Saturday being the holy day of worship will be challenged 

by religious organizations who will employ and unite with the 

powers of the government to enforce Sunday laws.  In 

countries that historically and traditionally observe and exalt 

the separation of politics form religion, would find themselves 

abandoning the old doctrine and aligning their forces with 

papal powers to force religious observance of Sunday as the 

day of worship.   

 

Our country still presents opportunity for evangelistic efforts 

through literature, public worships or spiritual revival (KKR), 

educational institutions, and healthcare services.  We need to 

keep being aware that time is running out, and we must hasten 

the work.  As signs predicted in prophecy are occurring, we 

must adopt a greater sense of urgency to fulfill our tasks.  Soul 

winning programs, plans and activities must be planned for 

more effective delivery, execution, and or implementation.    

Adversity and challenges will become more routine and more 

frequent, but the work must move on, because our task is a 

divine commission.  God bless us all, and Happy Sabbath. 
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Religion is Private Matter  
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OLEH:  PDT. ALBERT ANTOU, MBA 
Pendeta Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh untuk wilayah Manado Timur II. 

 
 

ekedar mengingatkan kembali bahwa penatalayanan 

bukan hanya berbicara soal uang atau harta, melainkan 

merupakan pola hidup seorang umat Allah yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan dimana kepercayaan yang 

teghuh pada kemahakuasaan Allah, punya hubungan yang 

hidup dengan Dia, dan menjadi mitra dan agenNya diatas 

dunia ini. 

 

I. Kenapa kita harus muliakan Allah melalui harta kita? 

A. Harta yang kita adalah milik Allah. 

Pada dasarnya segala harta atau kepemilikan kita 

apakah itu uang, rumah, tanah, dan lainnya, itu semua 

bukanlah milik kita tetapi itu adalah milik Allah.  

Coba perhatikan ayat-ayat berikut ini:  ñTuhanlah 

yang empunya bumi serta segala isinya dan dunia 

serta yang diam di dalamnya.ò  Mazmur 24:1.  

ñKepunyaanKulah perak dan kepunyaaKulah emas, 

demikianlah firman Tuhan semesta alam.ò  Hagai 2:9.  

ñSebab punyaKulah segala binatang hutan, dan 

beribu-ribu hewan di gunung.ò   

Barangkali saudara berkata, ñkan saya yang carai 

sehingga sayalah yang memiliki harta itu.ò  

Perhatikanlah ayat berikut ini ñéDialah yang 

memberikan kepadamu kekuatan untuk memperoleh 

kekayaanéò  Ulangan 8:18.  Sesungguhnya segala 

yang kita miliki sampai diri kitapun adalah milik 

Allah.  Harta yang ada pada kita hanya dipinjamkan 

Allah untuk kita kelola.  

B. Memuliakan Allah melalui harta kita adalah 

mengembangkan tabiat kita seperti Dia. 

Yang kita akan bawa ke sorga adalah karakter.  Dan 

karakter itu adalah karakter yang seperti Allah yakni kasih dan 

tidak mementingkan diri.  Sebenarnya Allah bisa saja membuat 

mujizat-mujizat dalam pelayanan pekerjaanNya diatas bumi ini 

tanpa uang atau harta kita, Dia bisa saja Ia memenuhi 

kebutuhan orang banyak tanpa membahagi harta kita, tetapi 

Dia tidak melakukan hal yang demikian. Allah menyalurkan 

itu semua melalui berkat-berkat yang Ia berikan kepada kita 

karena Ia mau mengembangkan tabiatNya dalam diri kita. 

Disekitar kita Allah menempatkan orang-orang yang 

membutuhkan pertolongan kita.  Juga ada proyek-proyek 

pekerjaanNya yang semua itu seperti sedang menganga 

menunggu akan kita isi dengan berkat-berkat yang ia 

percayakan pada kita.  Dan Allah sedang mengamati kita, 

bagaimana sikap kita dalam menggunakan harta kita itu.  

Tulisan Roh Nubuat mengatakan dalam Testimonies Vol. III, 

hal. 511, ñMalaikat-malaikat Allah sedang mengamat-amati 

untuk melihat bagaimana kita memperlakukan orang-orang 

yang memerlukan simpti, kasih dan kemurahan hati yang tidak 

mementingkan diri sendiri.  Inilah yang digunakan Allah untuk 

menguji tabiat kita.ò 

Allah merindukan kita berkembang dalam tabiat sehingga 

Ia berusaha mendidik kita melalui menempatkan hal-hal yang 

membutuhkan pelayanan dan pengorbanan kita.  Sementara itu 

Ia juga sedang mengarahkan pikiran atau hati kita agar selalu 

tertuju kepada hal-hal yang bersifat sorgawi, itulah yang Dia 

katakan dalam Matius 6:21 ñKarena dimana hartamu berada, 

disitu juga hatimu berada. 

 

II. Bagaimana kita memuliakan Allah melalui harta kita? 

S 
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Dalam program rencana keselamatan Allah, Dia memiliki 

organisasi di duni ini dan dalam pelayanan organisasi ini Allah 

memiliki system yang sangat baik dalam mengelola pelayanan 

ini; ini adalah sistim persepuluhan dan persembahan-

persembahan pengorbanan.  Pada zaman Israel dulu, Allah 

telah mengatur dengan seksama sistim ini sehingga pelayanan 

pekerjaanNya terpenuhi sementara roh cinta diri dalam hati 

anak-anakNyapun dikikis.  Bisa saja sistimnya berbeda antara 

umat Israel dulu dengan saat ini oleh karena situasi yang 

berbeda namun prinsipnya sama tidak berubah sampai saat ini. 

Kita akan mengangkat prinsip dasar dalam cara kita mengatur 

pemberian persembahan dan persepuluhan sesuai prinsip 

berdasarkan tulisan Rasul Paulus dalam II Korintus 9:7  

ñHendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan 

hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab 

Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacitaò dan 

tulisannya juga dalam I Korintus 16:2  ñPada hari pertama dari 

tiap-tiap minggu hendaklah kamu masing-masing dengan apa 

yang kamu peroleh menyisihkan sesuatu dan menyimpannya di 

rumah, supaya jangan pengumpulan itu baru diadakan kalau 

aku datang.ò 

Mari kita lihat lima prinsip dasar yang kita dapat dari kedua 

ayat ini. 

1. Memberi adalah tugas semua orang. 

ñHendaklah masing-masing memberiéò itu berarti tidak 

ada yang terkecuali apakah dia itu orang kaya ataupun orang 

miskin.  Anda tidak perlu malu apabila pemberian anda hanya 

kecil.  Kalau kita perlu rasa malu adalah kalau kita tidak 

member, karena Allah sudah member kesempatan untuk semua 

dapat memberi 

2. Memberi secara persentasi. 

ñSesuai dengan apa yang kamu peroleh,ò ini berarti Allah 

tidak meminta sesuatu yang tidak kita punya.  Apakah orang 

kaya ataupun orang miskin boleh memberi karena kita diminta 

sesuai perolehan.  Bagaimana agar kita dapat memberi sesuai 

dengan yang kita peroleh?  Itu adalah dengan sistim persentasi.  

Allah telah menetapkan sepersepuluh dari penghasilan kita 

adalah suci sebagai milik Allah yang harus kita kembalikan 

kepadaNya.  Kemudian Allah meminta pengorbanan kita 

dalam bentuk persembahan dan pemberian-pemberian kita. 

Cara terbaik dalam memberikan persembahan adalah juga 

dalam sistim persentasi agar kita akan selalu memberi.  Pribadi 

atau keluarga boleh menentukan berapa persen yang akan 

diberikan , dan dalam menentukan berapa peresen, itu bisa 

lebih dari sepuluh persen ataukah kurang, sesuai keputusan 

kita tetapi tentunya didasarkan dalam rasa berkorban.  Dengan 

cara demikian kita akan selalu memberi secara teratur dan 

sistimatis. 

3. Memberi dengan sukarela. 

ñHendaklah masing-masing memberikan menurut 

kerelaan hati jangan dengan sedih atau paksaan karena Allah 

mengasihi orang yan memberi dengan sukacita.ò  

Pengumpulan uang dengan paksaan bisa saja berhasil dalam 

memperbayak dana, tetapi hal ini adalah kegagalah dalam 

pertumbuhan karakter.  Yang Allah lebih kehendaki adalah 

hati kita, bukan dana. Allah punya banyak cara dan banyak 

mujizat untuk mendapatkan dana sebab semua itu adalah milik 

Allah, tetapi yang Dia butuhkan adalah hati kita.  Itu sebabnya 

Dia meminta kita memberi dengan sukarela dan sukacita. 

4. Allah yang pertama. 

Rasul Paulus menasihatkan agar umat di Korintus pada 

setiap hari pertama mengasingkan pemberian mereka.  Kenapa 

harus hari pertama?  Sebab itulah saatnya mereka akan 

mengantur hasil atau keuntungan mereka.  Prinsip disini adalah 

ketika kita mendapat hasil, maka yang pertama kita asingkan 

adalah milik Allah berupa persepuluhan dan persembahan-

persembahan kita. Jikalau Allah yang kedua atau yang ketiga, 

maka bisa saja Allah tinggal mendapat yang sisa-sisa atau 

bahkan tidak ada apa-apa lagi.  Tidak heran banyak umat yang 

tidak memberi persepuluhan dan persembahan karena mereka 

mau memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dahulu.  

5. Diasingkan dirumah. 

ñMenyisihkan sesuatu dan menyimpannya dirumah.ò  Ada 

orang yang berpikir bahwa Dia memberi kepada Tuhan ketika 

telah memasukkan persepuluhan dan persembahan di pundi-

pundi persembahan di gereja.  Ketika kita mendapat 

penghasilan, kemudian kita asingkan milik Tuhan, maka saat 

itulah kita telah memberi kepada Tuhan.  Dan itu adalah di 

rumah atau ditempat kita. Perhatikan Ananias dan Saphira 

dalam cerita di Kisah Para Rasul pasal lima, mereka mencuri 

milik Allah bukan di kaabah atau di gereja, tetapi di rumah 

mereka.  Pada saat uang atau harta itu telah diasingkan untuk 

Tuhan itu telah menjadi milik Allah, yang kita tidak boleh 

ambil kembali, gereja tinggal tempat meyalurkannya.   

 

III.  Apakah upah memuliakan Allah dengan harta kita? 

Sebelum kita akan melihat akan upah memuliakan Allah 

dengan harta kita, mari kita lihat terlebih dahulu beberapa ayat 

Kitab Suci yang mengemukakan akibat kalau kita melalaikan 

atau tidak memuliakan dengan harta kita. 

Maleakhi 3:8-9 ñBolehkah manusia menipu Allah?  

Namun kamu menipu Aku.  Tetapi kamu berkata:  ñDengan 

cara bagaimanakah kami menipu Engkau? ñ  Mengenai 

peersembahan persepuluhan dan persembahan khusus!  Kamu 

telah kena kutuk, tetapi kamu masih menipu Aku, ya kamu 

seluruh bangsa.!ò 

Hagai 1:6  ñKamu menabur banyak, tetapi membawa 

pulang hasil sedikit; kamu makan, tetapi tidak sampai 

kenyang; kamu minum, tetapi tidak sampai puas; kamu 

berpakaian, tetapi badanmu tidak sampai panas; dan orang 

yang bekerja untuk upah, ia bekrja untuk upah yang ditaruh 

dalam pundi-pundi yang berlobang!ò  Dua ayat ini menyatakan 

bahwa tidak ada berkat ketika kita melalaikan milik Allah.  

Mungkin saja kita mendapatai hasil-hasil atas usaha kita, tetapi 

itu hanya berlalu tidak tahu jadi apa, seperti masuk ke kantong 

atau pundi-pundi bocor.   

Sebagaimana yang telah disebut diatas, bahwa ketika kita 

memuliakan Allah dengna harta kita maka kita sedang 

mengembangkan tabiat Allah di dalam diri kita.  Tabiat atau 

karakter Allah adalah kasih yang tidak mementingkan diri.  

Ingatlah bahwa sebelum kita menerima upah keselamatan, 

maka kita perlu mengembangkan tabiat Allah diatas dunia ini. 

http://www.kadnet.info/
mailto:redaksi@KADNet.info


 

  KADN ET -  RENUNGAN  BUKA  SABAT  DAN  ANEKA  BERITA  
APRIL 

30 
2010  

 

 

PUBLISHED BY :  KELUARGA ADVENT SEDUNIA ï W EBSITE :  HTTP :// WWW .KADNET . INFO  ï EMAIL :  REDAKSI @KADN ET. INFO  6  
 

Dalam II Korintus 9:7-9 dikatakan  ñHendaklah masing-

masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan dengan 

sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang 

yang memberi dengan sukacita.  Dan Allah sanggup 

melimpahkan segala kasih karunia kepada kamu, supaya kamu 

senantiasa berkecukupan di dalam segala sesuatu dan malah 

berkelebihan di dalam pelbagai kebajikan.  Seperti ada tertulis: 

"Ia membagi-bagikan, Ia memberikan kepada orang miskin, 

kebenaran-Nya tetap untuk selamanya."Dan dalam Maleakhi 

3:10-11  juga diakatakan ñBawalah seluruh persembahan 

persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan, supaya ada 

persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, firman 

TUHAN semesta alam, apakah Aku tidak membukakan 

bagimu tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat 

kepadamu sampai berkelimpahan.  Aku akan menghardik 

bagimu belalang pelahap, supaya jangan dihabisinya hasil 

tanahmu dan supaya jangan pohon anggur di padang tidak 

berbuah bagimu, firman TUHAN semesta alam.ò  Bahkan 

Amsal 3:9-10 mencatatkan ñMuliakanlah TUHAN dengan 

hartamu dan dengan hasil pertama dari segala penghasilanmu, 

maka lumbung-lumbungmu akan diisi penuh sampai 

melimpah-limpah, dan bejana pemerahanmu akan meluap 

dengan air buah anggurnya.ò 

Tidak selamanya berkat-berkat itu dalam bentuk kekayaan 

materi, tetapi itu bisa berbentuk, kesehatan, damai sejahtra 

terutama kekayaan rohani.  Ada begitu banyak berkat-berkat 

Allah yang akan diberikan kepada kita yang memuliakan Dia 

melalui harta kita. 

 

KORDINATOR RENUNGAN UTAMA : PDT. ROBERT WALEAN JR. 

TK, MANADO 

 

 

ñHome and Family Life as Related 

to the Sabbathò 
 

Introduction. Home life is the cornerstone of proper 

Sabbath observance. Only when individuals keep the Sabbath 

conscientiously in the home and assume their assigned 

responsibilities as members of the family will the church as a 

whole reveal to the world the joys and privileges of God's holy 

day. 

Different Kinds of Homes. In the twentieth century there 

are various kinds of homes: for example, the home in which 

there is a husband, wife, and children; the home in which there 

is husband and wife and no children; the home in which there 

is a single parent and children (where because of death or 

divorce one parent must function in both maternal and paternal 

roles); the home in which a person has never married or where 

death or divorce has left one single, and no children are 

involved; or the home in which one parent only is a member of 

the church. In addressing the needs and problems of these 

categories, it should be understood that some of the principles 

and suggestions enunciated will apply to all groups and some 

will be more specialized. 

Two Sacred Institutions-

The Home and the Sabbath. 

"In the beginning" God 

placed a man and a woman 

in the Garden of Eden as 

their home. Also, "in the 

beginning" God gave to 

human beings the Sabbath. 

These two institutions, the 

home and the Sabbath, 

belong together. Both are 

gifts from God. Therefore 

both are sacred, the latter 

strengthening and enriching 

in its unique manner the 

bond of the former. 

Close fellowship is an important element of the home. 

Close fellowship with other human beings also is an important 

element of the Sabbath. It binds families closer to God and 

binds the individual members closer to one another. Viewed 

from this perspective, the importance of the Sabbath to the 

home cannot be overestimated. 

Responsibilities of Adults As Teachers. In choosing 

Abraham as the father of the chosen people, God said, "I know 

him, that he will command his children and his household after 

him" (Gen. 18:19). It seems clear, then, that an enormous 

responsibility has been given to adults in the home for the 

spiritual welfare of their children. By both precept and 

example, they must provide the kind of structure and 

atmosphere that will make the Sabbath a delight and such a 

vital part of Christian living that, long after leaving the home, 

the children will continue the customs they were taught in 

childhood. 

In harmony with the injunction "Thou shalt teach them 

[God's commandments] diligently unto thy children" (cf. Deut. 

6:4-9), the adult members of the family should teach their 

children to love God and keep His commandments. They 

should teach them to be loyal to God and to follow His 

directives. 
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From earliest infancy children should be taught to 

participate in family worship so that worship in the house of 

God will become an extension of a family custom. Also, from 

infancy children should be taught the importance of church 

attendance, that true Sabbath observance involves going to 

God's house for worship and Bible study. Adults in the family 

should set the example by attending services on Sabbath, 

providing a pattern that will be seen as important when their 

children make decisions on what is of value in life. Through 

discussions, as the children grow older and more mature, and 

through Bible study, the children should be taught the meaning 

of the Sabbath, its relationship to Christian living, and the 

enduring quality of the Sabbath. 

Preparation for the Sabbath. If the Sabbath is to be 

observed properly, the entire week should be programmed in 

such a way that every member will be ready to welcome God's 

holy day when it arrives. This means that the adult family 

members will plan so that all household tasks-the buying and 

preparing of food, the readying of clothes, and all the other 

necessities of everyday life-will be completed before sundown 

Friday. The day of rest should become the pivot around which 

the wheel of the entire week turns. When Friday night 

approaches and sundown is near, adults and children will be 

able to greet the Sabbath with tranquility of mind, with all 

preparation finished, and with the home in readiness to spend 

the next 24 hours with God and with one another. Children can 

help achieve this by carrying Sabbath preparation 

responsibilities commensurate with their maturity. The way the 

family approaches the beginning of the Sabbath at sundown on 

Friday night and the way Friday night is spent will set the stage 

for receiving the blessings that the Lord has in store for the 

entire day that follows. 

Proper Sabbath Dress. Where there are children in the 

home, on Sabbath morning as the family dresses for church, 

adults may by precept and example teach children that one way 

to honor God is to appear in His house in clean, representative 

clothing appropriate to the culture in which they live. 

Importance of Bible Study Hour. Where children do not 

have the advantage of attending Adventist schools, the Sabbath 

school becomes the most important means of religious 

instruction outside the home. The value of this Bible study 

hour cannot be overestimated. Therefore, parents should attend 

Sabbath morning services and do everything possible to take 

their children with them. 

Family Activities on the Sabbath. In most cultures the 

Sabbath noon meal, when the family gathers around the dinner 

table in the home, is a high point of the week. The spirit of 

sacred joy and fellowship, begun upon arising and continued 

through the worship services at church, is intensified. Free 

from the distractions of a secular atmosphere, the family can 

converse on themes of mutual interest and maintain the 

spiritual mood of the day. 

When the sacred nature of the Sabbath is understood, and 

a loving relationship exists between parents and children, all 

will seek to prevent intrusions into the holy hours by secular 

music, radio, video, and television programs, and by 

newspapers, books, and magazines. 

Sabbath afternoons, as far as possible, will be spent in 

family activities-exploring nature; making missionary visits to 

shut-ins, the sick, or others in need of encouragement; and 

attending meetings in the church. As the children grow older, 

activities will enlarge to encompass other members of their age 

groups in the church, with the question always in mind, "Does 

this activity cause me to understand better the true nature and 

sacredness of the Sabbath?" Thus proper Sabbath observance 

in the home will have a lasting influence for time and eternity.  

(Biblical Research Institute, of General Conference of SDA) 

 

 
ñKesembuhan Ilahiò 

 

ñKesembuhan dalam situasi yang 

bertentangan dengan Allah pasti tidak datang dari Allah.ñ 

 

Penyembuhan "dalam 

nama Yesus" sudah 

menjadi lazim di dunia 

Kristen. Banyak orang 

mengaku mempunyai 

karunia penyembuhan dan 

mengadakan acara 

kesembuhan ilahi dalam 

berbagai pertemuan. 

Misalnya, dalam kebaktian 

kebangunan rohani Benny 

Hinn, seorang pendeta dari 

Florida, selalu ada orang 

yang naik ke atas panggung 

dan menyatakan bahwa 

mereka sudah 

disembuhkan. Dalam 

program televisinya, Benny Hinn sering melukiskan orang-

orang yang sedang sakit dan menyatakan bahwa Allah sedang 

menyembuhkan mereka sementara mereka menonton acaranya. 
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Juga, surat-surat kesaksian kesembuhan dibacakan di dalam 

acara-acara televisi ini. 

Apakah kesembuhan adikodrat, kalau memang terjadi, 

pasti berasal dari Allah? Belum tentu! Kesembuhan adikodrat 

tidak hanya terjadi dalam agama Kristen dan dalam nama 

Yesus. Fenomena ini juga terdapat dalam berbagai bidat (cult) 

dan ilmu gaib (occult). Kurt Koch, seorang Kristen yang ahli 

dalam penyelidikan tentang ilmu gaib, mendokumentasikan 

kasus-kasus kesembuhan yang berhubungan dengan kekuatan 

gaib dan ajaran sesat. Di dalam konteks seperti ini, sudah pasti 

kesembuhan yang terjadi tidak datang dari Allah, karena 

ñpersamaan apakah terdapat antara kebenaran dan 

kedurhakaan? atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan 

gelap?ò (II Kor. 6:14). 

Selain dari kesembuhan yang sungguh-sungguh datang 

dari Allah, kesembuhan yang sering kita lihat dan dengar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ada fenomena kesembuhan yang sebenarnya tidak pernah 

terjadi. Misalnya, seorang penyembuh ilahi bernama W. V. 

Grant kelihatannya dapat memerintahkan orang lumpuh untuk 

berdiri dan berjalan. Ketika diselidiki, ternyata orang-orang ini 

bukan orang lumpuh, tetapi diminta untuk duduk di kursi roda 

sampai pada saatnya Grant memanggil mereka untuk berdiri. 

2. Keadaan tubuh kita berhubungan erat dengan keadaan jiwa / 

pikiran atau emosi. Jikalau emosi kita terganggu (marah, sedih, 

stress, dan lain-lain), tubuh kita dapat menderita banyak 

penyakit seperti darah tinggi, kerusakan otak, dan lain-lain. 

Ada 65 sampai 80 persen penyakit masa kini disebabkan oleh 

keadaan mental yang tidak seimbang. Penyakit yang 

disebabkan oleh pengaruh jiwa dan pikiran dapat disembuhkan 

dengan sikap mental yang benar, tanpa campur tangan Allah 

secara adikodrat. Kebanyakan penyembuh ilahi sekarang 

mengatakan bahwa kita memerlukan iman agar dapat 

disembuhkan. Bahkan jikalau seorang tidak sembuh setelah 

didoakan, dia dianggap tidak punya cukup iman. Tetapi bagi 

seseorang yang emosinya sedang terganggu, iman, yaitu 

keyakinan bahwa Tuhan akan menyembuhkan dia, adalah 

sarana yang ideal untuk membuat mentalnya menjadi lebih 

stabil. Dengan demikian, penyakitnya yang timbul karena 

emosinya itu akan hilang karena beban hatinya sudah lenyap. 

Melihat atmosfir yang begitu emosionil di dalam banyak 

kebaktian kesembuhan ilahi masa kini, saya percaya bahwa 

banyak kesembuhan yang terjadi termasuk dalam kategori ini, 

yaitu kesembuhan alamiah dan bukan mujizat dari Allah. 

3. Seperti yang sudah disinggung di atas, Iblis juga dapat 

menyembuhkan orang sakit. Ada banyak kasus kesembuhan 

yang berhubungan dengan ilmu sihir, ajaran sesat, dan hal-hal 

lain yang bertentangan dengan Allah, yang tidak dapat 

dimasukkan ke dalam kedua kategori di atas. Kesimpulannya, 

kesembuhan ini bersumber dari Iblis. Apakah hal seperti ini 

mungkin terjadi dalam konteks kesembuhan ilahi (Kristen)? 

Saya percaya hal itu bisa terjadi, terutama jikalau kita meneliti 

apa yang dipercaya dan diajarkan oleh si penyembuh ilahi 

(penjelasan lebih lanjut menyusul di bawah). 

 

Lalu, bagaimanakah kita dapat menganalisa suatu kasus 

kesembuhan yang dilakukan oleh seseorang? Bagaimana kita 

tahu sumber kesembuhan itu, apakah berasal dari Allah atau 

bukan? Berikut ini adalah sedikit penuntun untuk memulai 

evaluasi kita: 

Jangan langsung percaya bahwa suatu kesembuhan 

sungguh-­sungguh terjadi. Lakukanlah dulu penyelidikan yang 

seksama.   Jikalau suatu kesembuhan sungguh terjadi, kita 

perlu menguji apakah si penyembuh sejalan dengan Firman 

Allah. Kita harus meneliti doktrin yang dia percaya dan 

ajarkan, membandingkannya dengan ajaran-ajaran Alkitab. 

Jikalau tidak cocok, berarti penyembuhan yang dia lakukan 

tidak berasal dari Allah, sebab Allah tidak akan melakukan 

mujizat di dalam konteks yang bertentangan dengan DiriNya 

dan FirmanNya. Dengan kata lain, walaupun seseorang 

mengutip ayat-ayat Alkitab dan memakai nama Yesus, tetapi 

jikalau apa yang ia ajarkan tidak Alkitabiah, maka karya 

penyembuhannya tidak berasal dari Allah. 

Allah kita mahakuasa. Dia tidak terbatasi oleh apapun di 

dalam usahaNya menyembuhkan seseorang. Banyak 

penyembuh ilahi sekarang menjadikan iman keharusan bagi 

seseorang untuk disembuhkan. Tetapi Yesus sendiri 

menyembuhkan beberapa orang yang tidak menyatakan iman 

ketika akan disembuhkan, atau paling tidak Alkitab tidak 

mencatat adanya iman pada diri mereka. Misalnya, orang buta 

di Betsaida (Mark. 8:22-26), wanita yang bungkuk (Luk. 

13:10-13), orang yang sakit busung air (Luk. 14:1­4), hamba 

Imam Besar (Luk. 22:49-51), dan sebagainya. Ada juga 

penyembuh ilahi yang memerlukan semacam "kontak" bagi 

seseorang untuk disembuhkan. Misalnya, dengan menjamah 

layar televisi, menaruh sepotong kain yang sudah "diberkati" 

oleh si penyembuh pada bagian yang sakit, dan lain-lain. 

Semua syarat ini tidak terdapat dalam Alkitab. Mengharuskan 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang tidak Alkitabiah 

untuk mendapatkan kesembuhan patut mernbuat kita curiga 

apakah kesembuhan yang terjadi memang datang dari Allah, 

yang tidak terbatasi oleh apapun. 

Kita juga harus memperhatikan apakah kesembuhan yang 

terjadi berhubungan dengan kegiatan gaib, misalnya ilmu sihir. 

Kesembuhan dalam situasi yang bertentangan dengan Allah 

pasti tidak datang dari Allah.  (Joshua Lie) 

 

 
Landasan Teologi Pentingnya 

Pendekatan Holistik 
 

Clinebell dalam bukunya ñCommunity Mental Health: 

The Role of Church and Templeò, memberikan alasan teologis 
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yang telah mendorong gereja-gereja di Amerika selama ini ikut 

serta secara aktif menangani masalah-masalah di bidang 

kesehatan jiwa yakni: 

a. Kesehatan mental memberdayakan manusia untuk hidup 

bagi Allah dan sesamanya seperti yang dituntut Kitab Suci. 

b. Kesehatan mental dan spiritual tidak dapat dipisahkan, 

sebaliknya keduanya sangat terkait erat. 

 

Untuk melengkapi pelayanan konseling yang efektif 

Collins berpendapat, pemimpin gereja harus berani dan dapat 

memanfaatkan psikologi dan ilmu lainnya yang menyangkut 

kesehatan mental, dan mengintegrasikannya dengan teologi. 

Collins sangat yakin akan besarnya peranan psikologi maupun 

psikiatri bagi para pendeta dan konselor. 

Integrasi ini dimungkinkan sebab pada dasarnya, Ilmu 

Psikologi dan ilmu sosial lainnya memiliki kesamaan dengan 

teologi yakni mempelajari tentang manusia dan tingkah 

lakunya, termasuk di antaranya mempelajari nilai, sikap, 

keyakinan, perkawinan, keluarga, dan sebagainya. 

Melihat jasa dan peran ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, 

psikologi dan lain sebagainya yang tidak kecil bagi manusia, 

maka tidak berlebihan kalau dikatakan ilmu ini merupakan 

anugerah Allah secara umum (common grace) bagi manusia. 

Dalam hal ini Berkhof mengatakan bahwa walaupun common 

grace tidak menyelamatkan manusia namun selalu berkaitan 

erat dengan special grace. Keduanya tidak dapat dipisahkan 

sebab common grace juga menyatakan karya Allah, walau 

sangat terbatas sifatnya. 

Arthur Holmes mengingatkan bahwa Alkitab tidak 

dimaksudkan sebagai text-book untuk semua persoalan 

manusia. ñSemua kebenaran adalah kebenaran Allah. Namun 

itu tidak berarti bahwa semua kebenaran termuat di dalam 

Alkitab atau dapat disimpulkan dari situé Kitab Suci 

bukanlah sebagai penyataan lengkap dari segala yang benar 

yang manusia bisa tahu atau ingin tahu, melainkan lebih 

sebagai tolak ukur yang cukup bagi iman dan perbuatan.ò 

 

Menurut Westberg, salah 

satu asumsi teologis yang 

penting untuk diperhatikan 

orang Kristen sehubungan 

panggilan pelayanan 

kesehatan mental ini 

adalah, setiap orang telah 

diberikan mandat oleh 

Allah untuk merawat dan 

bertanggung jawab bagi 

dirinya sendiri, orang lain 

dan dunia. Manusia adalah 

representatif Allah dalam 

merawat ciptaan, terutama 

manusia sebagai mahkota 

ciptaan Allah (Kejadian 

1:27-28). Itu sebabnya 

pelayanan kesehatan jiwa perlu menjadi salah satu prioritas 

utama pelayanan Kristen di Indonesia sebab berita keselamatan 

yang harus mencakup kesaksian dan pelayanan di bidang 

kesehatan holistik. 

Nature dari psikologi adalah science, yang juga 

mengandung kebenaran-kebenaran tertentu di dalamnya. 

Kebenaran melalui ilmu pengetahuan ini disebut sebagai Godôs 

Law. Oleh karena itu kita percaya bahwa psikologi adalah 

Godôs Truth jikalau hal itu harmonis dengan Godôs Law 

lainnya. Kalau itu truth, maka kita dapat dan harus 

memakainya. Orang Kristen, apalagi hamba Tuhan yang 

menutup mata kepada manfaat ilmu-ilmu sosial dapat 

psikologi pada dasarnya membutakan matanya sendiri dari 

kebenaran Allah mengenai manusia. Pada akhirnya, 

pendekatan integratif ini sesuai dengan perspektif Alkitab 

bahwa manusia diciptakan sebagai satu keutuhan, meskipun 

terdiri dari dari tubuh, mental, sosial dan spiritual. 

Menurut Buttrick, keutuhan itulah yang menjadi visi 

kedatangan, kehidupan dan pelayanan Yesus hingga 

memberikan nyawa-Nya, yakni agar domba-domba-Nya 

mengalami kelimpahan dalam segala aspek hidup. (bd. 

Yohanes 10:10, Yoh.3:16) . Pendekatan Yesus tidak pernah 

menunjukkan penyakit sebagai hukuman Allah. Ia tidak pernah 

menekankan soal penyebab atau sumber penyakit , tetapi Ia 

menekankan pentingnya setiap orang memiliki relasi dengan 

Allah dan mengalami kelimpahan, baik fisik maupun rohani. 

Jika pandangan Yunani yang hidup dalam masyarakat saat itu 

justru merendahkan unsur tubuh dan meninggikan aspek jiwa, 

Yesus justru sebaliknya memandang keduanya sama penting 

dan tidak dapat dipisahkan. 

Dalam kedalaman teologi dan pemahaman psikologi, 

Tournier mengatakan bahwa layanan kesehatan pada intinya 

merupakan satu bentuk pelayanan dan tanda dari anugerah 

Allah bagi kehidupan manusia. Itu berarti para tenaga medis 

dapat dipandang sebagai mitra atau rekan sekerja Allah yang 

mewujudkan tanda kasih karunia Allah itu. Tujuan akhir dari 

pelayanan medis itu adalah agar tiap individu yang dilayani 

mengenal kasih Kristus.  Inti dari pelayanan Yesus terhadap 

orang sakit secara eksplisit digambarkan oleh para penulis 

Injil. Yesus memakai metode eksorsis sebagai salah satu 

sarana menyembuhkan orang-orang sakit. Namun Dia juga 

menggunakan pendekatan yang holistik. 

Jika melihat keseluruhan konteks pelayanan Yesus 

terhadap orang sakit, pada dasarnya pelayanan penyembuhan 

Yesus ingin menekankan dua tujuan penting. Pertama ingin 

membawa manusia yang Ia sembuhkan kepada persekutuan 

dengan Allah dan mengalami kelimpahan berkat Allah yang 

seutuhnya (bd. Yohanes 10:10). Konsep ini menjadi integral 

dalam seluruh prinsip dan metode pelayanan penyembuhan 

Yesus. Kedua, untuk memberi tanda kehadiran Kerajaan-Nya 

(Matius 12:27-28). Sedangkan cara Yesus dalam 

menyembuhkan bukanlah hal yang primer, tetapi sekunder. 

Cara pengusiran roh jahat itu hanya sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pelayanan itu sendiri. 

Keseluruhan cara Yesus menyembuhkan tampak sangat 

kreatif dan variatif, tidak terbatas pada satu cara saja. Dia 

menyembuhkan dengan meraba, sewaktu-waktu dengan 

penopangan tangan (touching), kadang kala dengan berkata 

http://www.kadnet.info/
mailto:redaksi@KADNet.info


 

  KADN ET -  RENUNGAN  BUKA  SABAT  DAN  ANEKA  BERITA  
APRIL 

30 
2010  

 

 

PUBLISHED BY :  KELUARGA ADVENT SEDUNIA ï W EBSITE :  HTTP :// WWW .KADNET . INFO  ï EMAIL :  REDAKSI @KADN ET. INFO  10  
 

(komunikasi). Dicatat juga Dia pernah menyembuhkan dengan 

menggunakan air ludah dan juga dengan exorcism (pengusiran 

setan). Hal menarik dari pendekatan Yesus dalam pelayanan 

kesembuhan adalah, pendekatannya sangat personal oriented, 

bukan problem oriented. Pribadi-Nya yang hangat dan penuh 

belas kasihan menjadi daya tarik dan menjadi sarana yang 

membawa kesembuhan. Pendekatan Yesus ini pada dasarnya 

pendekatan holistik. 

Kesimpulan.  Setiap orang diberi mandat untuk merawat 

dan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, orang lain dan 

dunia (Kej.1:28). Manusia adalah representatif Allah dalam 

merawat ciptaan.  Semua penyembuhan tak terpisahkan dan 

tergantung kepada salib dan kebangkitan Kristus. Setiap orang 

percaya diharapkan menjadi agen penyembuhan.  Pelayanan 

penyembuhan menuntut adanya suatu tim kerja yang multi-

disipliner (bio-psychosocial-spiritual). Agen-agen 

penyembuhan dipersatukan melalui pelayanan Kristus. Kita 

dipanggil mengupayakan penyembuhan holistik yang 

bertanggung jawab. Artinya, kita benar-benar mendekati dan 

melayani setiap pasien sebagai Imago Dei. Bagaimana 

caranya? Kita perlu terus-menerus bergaul intim dengan Dia. 

Hanya dengan demikian kita mampu melakukan mentoring 

atau pembimbingan yang dijiwai oleh compassion, empati, dan 

pengorbanan.  Hanya orang yang sehat dapat peduli pada 

kesehatan orang lain (orang buta tidak bisa menuntun orang 

buta); hanya individu yang sehat rela berkorban demi 

kesehatan orang yang ia layani.   Julianto Simanjuntak 

 

 
 

ñMENATA KOLESTEROL, 

MENCEGAH STROKE ò 
 

dr Rizaldy Pinzon, MKes, SpS, Tim Stroke RS Bethesda 

Yogyakarta 

 

Stroke merupakan penyakit neurologi yang utama. Stroke 

merupakan penyebab kematian nomor tiga (setelah penyakit 

jantung dan kanker), namun merupakan penyebab kecacatan 

nomor satu. Stroke terjadi akibat gangguan pembuluh darah di 

otak. Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa ada 3 

juta warga Amerika yang terkena penyakit penbuluh darah 

(penyakit jantung, stroke, dan pembuluh darah tepi) dan 

150.000 diantaranya meninggal setiap tahunnya. Kejadian 

stroke berulang umum pula dijumpai, 33% pasien stroke yang 

selamat akan mengalami stroke ulang dalam waktu 5 tahun.  

Stroke dapat terjadi karena seseorang individu yang sehat 

memiliki faktor risiko stroke. Faktor risiko stroke ada yang 

dapat dikendalikan dan ada pula yang tidak dapat 

dikendalikan. 
 

 
 

Faktor risiko stroke yang tidak dapat dikendalikan adalah usia, 

jenis kelamin, ras, riwayat keluarga, dan riwayat stroke 

sebelumnya. Kelompok usia lanjut dan laki-laki lebih mudah 

terkena stroke, demikian pula seseorang dengan riwayat 

keluarga stroke.  Faktor risiko stroke yang dapat dikendalikan 

adalah hipertensi, diabetes, merokok, kolesterol darah yang 

tinggi, trigliserida darah yang tinggi, obesitas dsb.  

Pemahaman akan faktor risiko stroke yang dapat dikendalikan 

ini penting. Pengendalian faktor risiko stroke ini akan 

menurunkan risiko seseorang untuk terkena stroke. Tekanan 

darah yang terkendali di bawah 130/80 mmHg akan 

menurunkan risiko seseorang untuk terkena stroke. Berhenti 

merokok akan menurunkan pula risiko terkena stroke.  

Kolesterol yang tinggi juga merupakan faktor risiko untuk 

terkena stroke. Pertanyaan kritis yang muncul adalah 

'Bagaimana hubungan antara kolesterol darah yang tinggi dan 

stroke?' dan 'Bagaimana upaya pengendalian kolesterol untuk 

mencegah stroke?' 

Mengenal kolesterol.  Kolesterol merupakan substansi 

lemak, yang secara normal dibentuk di dalam tubuh. Kolesterol 

dibentuk di hati dari lemak makanan. Kolesterol memainkan 

banyak peran penting dalam fungsi sel tubuh (antara lain 

produksi hormon).  Kolesterol darah dapat dibagi menjadi 2 

bagian utama: kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) yang 

dikenal sebagai 'kolesterol jahat' dan kolesterol HDL (High 

Density Lipoprotein) yang dikenal sebagai 'kolesterol baik'. 

LDL membawa kolesterol dari hati ke sel, dan HDL berperan 

membawa kolesterol dari sel ke hati. 

Kadar kolesterol LDL yang tinggi akan memicu 

penimbunan kolesterol di sel, yang menyebabkan munculnya 
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atherosclerosis (pengerasan dinding pembuluh darah arteri) 

dan penimbunan plak di dinding pembuluh darah. Hal ini 

dihubungkan dengan penngkatan risiko penyakit akibat 

gangguan pembuluh darah (misalnya: penyakit jantung 

koroner, stroke, gangguan pembuluh darah terpi).   Kadar 

kolesterol darah yang tinggi dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Faktor-faktor penyebab kadar kolesterol yang tinggi 

adalah genetik, diet tinggi lemak, kelebihan berat badan, 

kurangnya aktivitas fisik, dan merokok. Merokok 

meningkatkan kadar kolesterol LDL dan menurunkan kadar 

kolesterol HDL. Kadar kolesterol LDL yang tinggi dapat pula 

disebabkan oleh konsumsi alkohol atau obat-obatan (misalnya: 

steroid atau pil kontrasepsi). 

Hubungan kolesterol dan stroke.  Kolesterol merupakan 

faktor risiko stroke yang secara konsisten dilaporkan dari 

berbagai hasil penelitian. Kolesterol LDL yang tinggi, 

kolesterol HDL yang rendah, dan rasio kolesterol LDL dan 

HDL yang tinggi dihubungkan dengan peningkatan risiko 

terkena stroke. Hal ini akan diperkuat bila ada faktor risiko 

stroke yang lain (misalnya: hipertensi, merokok, obesitas).   

Hubungan antara kolesterol dan stroke tergambarkan pula 

dalam berbagai penelitian terapi kolesterol. Keberhasilan terapi 

penurunan kadar kolesterol darah akan menurunkan risiko 

stroke dan penyakit jantung sebesar 60%. Penurunan kadar 

koleserol darah akan menghambat proses atherosclerosis 

(pengerasan diniding pembuluh darah arteri). 

Perkembangan atherosclerosis dapat dihambat pada 

sebagian besar pasien yang menjalani terapi selama 2 tahun. 

Kadar kolesterol darah yang tidak terkendali akan 

meningkatkan risiko stroke. Pasien berusia 40 tahun-an yang 

memiliki kadar kolesterol LDL tinggi akan memiliki risiko 

sebesar 52% untuk mengalami serangan jantung dan stroke 

pada usia diatas 50 tahun (Lang, 2005). 

Kadar kolesterol darah yang tinggi tidak memberikan gejla 

yang spesifik. Hal ini menyebabkan kadar kolesterol darah 

yang tinggi juga dijuluki sebagai 'the silent killer'. Pasien 

datang berobat ketika telah muncul komplikasi pembuluh 

darah. Proses atherosclerosis tetap berjalan tanpa ada keluhan 

pasien. 

Pengendalian kadar kolesterol.  Pengendalian kadar 

kolesterol menuju angka yang normal akan sangat bermanfaat 

untuk menurunkan risiko stroke dan penyakit jantung. Target 

penurunan kadar kolesterol adalah sebagai berikut: 

1. Kadar kolesterol darah total dibawah 200 mg/dl 

2. Kadar kolesterol darah LDL dibawah 130 mg/dl (pada 

individu tanpa riwayat penyakit jantung koroner), atau 

dibawah 100 mg/dl (bila pernah terkena penyakit jantung, 

merokok, menderita hipertensi, diabetes). 

3. Kadar kolesterol HDL diatas 35 mg/dl 

4. Kadar trigliserida dibawah 250 mg/dl. 

Pengendalian kadar kolesterol darah sesuai target dicapai 

dengan perubahan pola hidup dan terapi obat. Perubahan pola 

hidup yang dianjurkan meliputi penurunan berat badan, banyak 

makan serat, konsumsi buah dan sayuran, berhenti merokok, 

olah raga, dan pembatasan konsumsi lemak berlebih.  Bila 

target penurunan kolesterol darah belum juga tercapai, pasien 

dapat berkonsultasi ke dokter untuk memperoleh terapi 

obat.Terapi obat yang direkomendasikan untuk menurunkan 

kadar kolesterol daah adalah statin. Obat ini memiliki banyak 

golongan (misalnya: Pravastatin, Simvastatin, Lovastatin, 

Atorvastatin, Cerevastatin, Fluvastatin), dan sebagian besar 

telah tersedia di Indonesia. 

Keberhasilan terapi statin untuk menurunkan risiko stroke 

telah dibuktikan dari berbagai penelitian. Penurunan kadar 

kolesterol darah sesuai target (dibawah 200 mg/dl) akan 

menurunkan risiko stroke ebesar 27%. Bagi pasien yang sudah 

pernah mengalami penyakit jantung, maka penurunan kadar 

kolesterol darah akan menurunkan risiko stroke sebesar 32%. 

Banyak diantara kita yang belum tahu kadar kolesterol 

darahnya. Kadar kolesterol darah yang tinggi sering tidak 

bergejala. Pertanyaan yang muncul adalah 'Sudahkah Anda 

tahu kadar kolesterol darah Anda?'. Pengendalian kadar 

kolesterol merupakan upaya pencegahan stroke yang efektif. 

Ingatlah selalu bahwa mencegah lebih baik daripada 

mengobati.   

 

 

 
 

My Help 

 

I will lift up mine eyes to the hills  

From whence cometh my help  

My help cometh from the Lord  

The Lord Which made heaven and earth  

http://www.kadnet.info/
mailto:redaksi@KADNet.info


 

  KADN ET -  RENUNGAN  BUKA  SABAT  DAN  ANEKA  BERITA  
APRIL 

30 
2010  

 

 

PUBLISHED BY :  KELUARGA ADVENT SEDUNIA ï W EBSITE :  HTTP :// WWW .KADNET . INFO  ï EMAIL :  REDAKSI @KADN ET. INFO  12  
 

He said, He will not suffer thy foot; thy foot to be moved  

The Lord Which keepeth thee  

He will not slumber nor sleep  

For the Lord is thy keeper  

The Lord is thy shade upon thy right hand  

Upon thy right hand  

For the sun shall not smite thee by day  

Nor the moon by night  

He shall preserve thy soul  

Even forever more  

 

My help,  

My help  

My help,  

All of my help  

Cometh from the Lord 

 

Klik, dengar lagu 

http://www.youtube.com/watch?v=I2nQALWDStA 
 
 

 

 

 
 

ñMISIONARIS SUKARELA DI 

ROMANIA ò 
 

(Informasi penelitian oleh Dana Pridie dan Medana Croitoru, 

anggota-anggota dari Komite Pathfinder Uni Romania). 

 
Di antara semua negara-negara Eropa, Romania adalah 

negara yang sangat berterima kepada pekabaran Advent, oleh 

karena sejumlah faktor: pengaruh dari kolonial Jerman, umat-

umat percaya yang formal namun kuat di dalam kepercayaan 

mereka, sejarah gereja-gereja Kristen (Ortodoks, Katolik dan 

Gereja-gereja Pembaharuan), dan kurangnya faktor ekonomi. 

Ini adalah sebuah lingkungan dalam mana pekabaran Advent 

di terima dengan baik dan dengan cepat tersebar luas. Lebih 

jauh, Transylvania adalah juga sebuah oasis dari kebebasan 

beragama, dan banyak dari perintis-perintis Advent memiliki 

roh pengorbanan yang kuat. 

Pergerakan Advent untuk pertama kali didokumentasikan 

pada tahun 1907, ketika Mision untuk Balkan dan Austro-

Hungary, di dalam sebuah rapat di Brasov, telah memutuskan 

bahwa ñdengan pengajaran khusus, anak-anak dan orang muda 

harus belajar tentang kebenaran jaman ini.ò Untuk pertama 

kali, daerah ini telah diberikan satu kepentingan yang khusus. 

Dua tahun kemudian Organisasi Orang Muda Romania yang 

pertama dibentuk di Transylvania, mengembangkan perogram-

program untuk orang muda, kesempatan-kesempatan untuk 

belajar, dan pertemuan-pertemuan dalam mana orang-orang 

muda dapat mendiskusikan masalah-masalah usia yang lebih 

spesifik. 

Pecahlah perang Balkan, dan sampai dengan tahun 1918 

pekerjaan orang muda terhenti. Pada tahun 1920, setelah 

berakhirnya peperangan itu, Uni Romania dibentuk, yang 

mencakup penyatuan dari wilayah-wilayah kerja dari negara 

itu. Pelayanan Pengijil Literatur dan Pelayanan Sosial 

ñTabithaò juga dibentuk, dan orang-orang muda mulai secara 

aktif terlibat di dalam kegiatan-kegiatan menionaris. Sebagai 

hasil dari keberhasilan yang luarbiasa dari ñGreat Day of 

Colporteurò pada mulan Maret tangga; 27, 1922, dibentuklah 

sebuah Departemen Misionaris Sukarela untuk memfasilitasi 

keterlibatan dari orang muda di dalam kegiatan-kegiatan 

misionaris. 

Agar dapat memajukan pekerjaan orang muda, pada tahun 

1923, pada Rapat Konferensi Pemilihan, beberapa sekretaris 

orang mudapun telah dipilih. Konfrens-konfrens yang pertama 

memiliki departemen ini adalah Moldavia dan Muntenia, dan 

orang-orang yang pertama yang bertanggungjawab untuk 

departemen ini adalah Eufrosina Tudorache dan Dumitru 

Florea. Dikemudian hari, gambaran itu telah dilengkapi oleh 

penunjukkan dari Br. Johann Baurer di Transylvania dan 

Constantin Tolici di Banat. 

Tujuan dari pada organisasi itu adalah untuk ñmenolong 

orang muda,ò untuk menyelamatkan mereka dan untuk 

mendaftarkan mereka di dalam pekerjaan itu ñkarena mereka 

memiliki kemampuan-kemampuan untuk perkerjaan tersebut.ò 

Departemen tersebut memiliki delapan sasaran yang telah 

dibuat dengan baik untuk mengorganiser orang-orang muda 

kedalam kelompok-kelompok untuk pekerjaan misionaris, di 

bawah sebuah moto yang memberikan motivasi, perencanaan 

kegiatan-kegiatan orang muda dan keterlibatan di dalam 

kepemudaan. Pertemuan-pertemuan telah diadakan secara 

teratur, khususnya pada hari-hari Sabat, ketika orang-orang 

muda mempelajari metode-metode bekerja bersama-sama 

dengan orang-orang lain dan berdoa bersama di dalam 

kelompok-kelompok. Hasilnya, di dalam satu tahun saja, 
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jumlah dari ñlingkaran orang mudaò dan anggota-anggota 

berlipat ganda. 

Setiap bulan, majalah gereja telah diterbitkan sebuah 

pedoman untuk majalah  Youth Hour dan meliputi 

pengalaman-pengalaman yang patut dicatat dari lapangan, 

mulai dari penderitaan penghinaan dari penginjil-penginjil 

literatur dan penangkapan secara kekerasan kepada orang-

orang karena mereka berani untuk membagikan iman mereka, 

sampai kepada anak-anak yang menghafalkan ayat-ayat 

hafalan dan menjual majalah-malajah (seorang gadis kecil 

berusia 6 tahun menjual 43 majalah di dalam satu hari). 

Pengalaman ini telah membawa orang-orang muda lebih dekat 

kepada Allah dan kepada satu dengan yang lain, mendorong 

dan memotivasi mereka untuk meneruskan pekerajaan 

misionaris. Dari waktu kewaktu berita tentang orang muda 

diseluruh dunia diterbitkan. Berita-berita tentang cita-cita dan 

kemenangan-kemenangan mereka yang telah menuntun kepada 

suatu perasaan persatuan dari orang muda Advent di seluruh 

dunia.  

Pada tanggal 17-22 Juli 1928, Kongres Orang Muda 

Advent diadakan di Chemnitz, Jerman, di bawah moto ñSaved 

to saveò. Di antara 3000 perserta dari 26 negara-negara Eropa 

ada tujuh delegasi dari Romania, yang dipimpin oleh Petre 

Paunescu, Sekretaris orang muda pada tingkat Uni, yang juga 

diundang untuk memberikan pidatonya. Para peserta pulang 

kembali ketempat mereka dengan diinspirasi oleh pekabaran 

dari kotbah-kotbah dan pengalaman-pengalaman dari 

misionaris yang meliputi seluruh dunia. 

Kurang dari satu tahun setelah kongres itu kerinduan 

untuk menyelamatkan jiwa-jiwa meuntun Constantin Tolici 

membawa keluarganya dan menjadi misionaris ke Madagascar. 

Tiga puluh tahun setelah pekabaran advent telah menjangkau 

tanah Romania, orang-orang Romania telah membawa 

pekabaran itu melintasi batas-batas negara mereka. Foto pada 

halaman berikut menunjukkan keluarga Tolici dan beberapa 

orang-orang Madagascar yang telah bertobat. 

Pada tahun 1930 ada sekitar 11,000 anggota Advent di 

Romania, tetapi jumlah keseluruhan dari anak-anak dan orang 

muda antara satu sampai dengan 30 tahun adalah 10,430 orang. 

Dari semuanya ini, 52 % adalah usia antara 1-10 tahun, 30% 

adalah usia antara 11-20 tahun, dan 18 % adalah usia antara 

21-30 tahun. Dari keseluruhan jumlah orang muda itu ada 20% 

telah dibaptis, 48% sedang dipersiapkan untuk dibaptiskan, 

dan 0.7% adalah mereka yang telah meninggalkan iman 

mereka. 84% dari orang-orang muda adalah mereka yang 

berpartisipasi aktif di dalam gereja. Pada permulaan tahun 

1931, Di Uni Romania pada saat itu ada sekitar 166 

Perkumpulan Misionaris Sukarela, dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 4,500 anggota yang telah terdaftar. 

Di antara alat-alat yang sangat efektif untuk 

mempromosikan pekerjaan dari orang muda Advent di 

Romania adalah  Hari Orang Muda dan Minggu Sembahyang 

Orang Muda; pada kesempatan-kesempatan ini majalah gereja 

telah diterbitkan yang berisikan artikel-artikel yang panjang. 

Mulai dari tahun 1931, diterbitkanlah majalah Workerôs 

Review,  dengan satu bagian khusus untuk Misionaris Sukarela, 

dengan menerbitkan pelajaran-pelajaran Alkitab, sejarah 

gereja, program-program untuk Youth Hour untuk setiap Sabat 

pada bulan itu, pengajaran-pengajaran untuk para pemimpin 

kelompok Misionaris Sukarela, dan satu bagian yang berjudul 

ñJuniorôs Cornerò dengan pelajaran-pelajaran Alkitab yang 

telah disesuaikan dengan usia mereka dan berisikan cerita-

cerita yang menarik. 

Salah satu dari sukacita yang terbesar dari orang muda di 

dalam tahun-tahun itu adalah majalah Youthôs Friend, yang 

menerbitkan artikel-artikel tentang membangun tabiat, berita-

berita yang menarik, drama-drama pendek, kolom untuk anak-

anak, lagu-lagu, ceritta-cerita, permainan keluarga, teka-teki 

silang, biografi-biografi, artikel-artikel tentang musik, dan 

bakan gambar-gambar komik ringan. Majalah itu berisikan 

banyak sekali foto-foto pemandangan alam, kelompok-

kelompok orang muda dari negara mereka dan dari negara-

negara lain bersama dengan kegiatan-kegiatan mereka. Untuk 

waktu yang lama majalah ini telah memberikan kepada orang 

muda waktu dan topik-topik yang dapat didiskusikan dan sikap 

yang baik di dalam pertemuan-pertemuan orang muda. 

Di Stupini, dari Juli 4-10 tahun 1934, telah dirayakan 

Kongres Orang Muda pertama di Romania, yang telah 

diajarkan oleh pemimpin-pemimpin gereja dari waktu-kewaktu 

yang menjadi pertemuan gereja yang sangat penting di dalam 

dekade yang pertama dari Uni Romania. 

Di dalam sebuah gereja dimana terdapat jumlah yang 

terbesar dari orang muda, pertemuan multi etnis dari Juli 1934 

adalah sebuah kesempatan untuk 1,300 perserta untuk 

menemukan kembali diri merek sendiri. Ini adalah sebuah 

momen kunci untuk sejaarah Advent ti Romania dan telah 

mengubah banyak kehidupan. 

Pergerakan orang muda telah dimulai dan berkembang 

semakin menjadi lebih nyata di dalam hasilnya. Seminar-

seminar, loka karya-loka karya dan minggu-minggu orang 

mudapun dilakukan. Musik-musik tradionalpun semakin 

diperkuat, dan hampir setiap gereja setempat memiliki sebuah 

paduan suara dan orkestra, berjuang untuk menjadi rumah 

kedua untuk orang-orang muda. Sayangnya, krisis ekonomi 

menuntun beberapa orang muda sehingga mereka bekerja pada 

hari Sabat. Pada waktu yang bersamaan, banyak anak-anak 

dianiaya atau bahkan diancam bila meninggalkan sekolah pada 

hari Sabat. Banyak yang berpendapat bahwa itu adalah satu 

ñkebutuhan dari saat itu,ò bahwa anak-anak Advent perlu 

masuk sekolah pada hari Sabat. 

Ketika Carl II membentuk kediktatorannya di tahun 1938, 

Romania memasuki masa kegelapan politik, sosial dan 

ekonomi dan ketidakstabilan skonomi yang menuntun kepada 

peperangan. Untuk orang-orang Advent ini berarti ñkematian, 

penderitaan, air mata, penganiayaan, kelaparan, ketakutan dan 

ketidak-amanan.ò 

Perang itu menuntun kepada pengambil-alihan oleh 

Komunis. Setelah penguasaan Komunis telah dimulai, 

kebebasan mengekspresi diri secara pelahan-lahan mulai 

berkurang. Kegiatan-kegiatan anak-anak juga terhalangi, 

seperti Sekolah Sabat anak-anak dan kegiatan-kegiatan 

Misionaris Sukarela. Beberapa elemen tetap dalam keadaan 
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yang sama untuk mempertahankan komunitas orang muda: 

perjalanan ke gunung dan perkemahan-perkemahan, 

kunjungan-kunjungan ke gereja-gereja setempat, pernikahan 

dan pertemuan-pertemuan, program-program musik dua 

mingguan di dalam gereja pada hari Sabat siang. Program-

program musik ini meliputi membaca puisi, kelompok-

kelompok penyanyi, kotbah-kotbah Alkitab pendek di 

sampaikan dan pengalaman-pengalaman pribadi. 

Melihat kembali kebelakang, dapatlah dikatakan bahwa 

Advent di Romania telah dilahirkan dan bertumbuh oleh 

karena orang mudanya. Saat ini Advent di Romania masih 

bergantung sepenuhnyan kepada orang mudanya...(Diambil 

dari Buku Cerita Orang Muda Advent Editor Robert Holbrook, 

Penerjemah Eddy Ruhupatty). 
 

 

KORDINATOR ARTIKEL MUDA-MUDI: DALE SOMPOTAN TK, KEDIRI 

 
 

 

Aku lahir karena Allah dan aku adalah makhluk Tuhan 

yang tidak ada apa2nya dimataNya, tapi aku menjalaninya 

dengan segala kemampuan hati dan pikiran.  Kecemerlangan 

adalah hasil daripada sikap yang ingin sentiasa melakukan 

yang terbaik.  Jangan mengukur kebijaksanaan seseorang 

hanya kerana kepandaiannya berkata-kata tetapi juga perlu 

dinilai buah fikiran serta tingkah lakunya.  Sesungguhnya apa 

yang kita lihat serupa sebenarnya tidak semestinya sama.  

Manusia biasanya lebih menghargai sesuatu yang sukar 

diperoleh tetapi sering melupakan nikmat yang telah tersedia.  

Ciri orang yang beradab ialah dia sangat rajin dan suka belajar, 

dia tidak malu belajar daripada orang yang berkedudukan lebih 

rendah darinya.  Anda tidak boleh mencipta pengalaman. Anda 

mesti menghadapinya.  Pengetahuan tidaklah cukup; kita harus 

mengamalkannya. Niat tidaklah cukup; kita harus 

melakukannya.  Berusahalah untuk tidak menjadi manusia 

yang berhasil tapi berusahalah menjadi manusia yang berguna.  

(compilation) 

 

 
 

TEMA WOMENôS ISSUES 

ñTORCHò 
  

III Yohanes  1:2  

Saudaraku yang kekasih, aku berdoa, semoga engkau 

baik-baik dan sehat-sehat saja dalam segala sesuatu, sama 

seperti jiwamu baik-baik saja. 

 

Dr. Joice  Malau Tobing, Sp.OG 

Melayani sebagai  KABID 

PELAYANAN MEDIS dan 

kepala Instalasi PERISTI, RSA 

BANDUNG. Suami beliau adalah 

DR. Harman Malau . MBA.  

Menjabat sebagai PR III disalah 

satu Perguruan tinggi swata 

dibandung. Keluarga hamba 

Tuhan ini memiliki  sepasang 

anak,  Yang kini duduk di bangku 

SMA dan SMP di Bandung.  

 

Kehamilan merupakan bagian yang membahagiakan dalam 

kehidupan suami istri. Seorang anak yang sehat tentu menjadi 

dambaan.  Namun pada kasus tertentu, karena kurangnya 

pengetahuan wanita hamil yang terinfeksi TORCH, akibatnya 

dapat menyebabkan bayi yang dilahirkan cacat, tidak sempurna 

atau kematian bayi. Apa sebenarnya TORCH itu ? 

 

TORCH adalah istilah untuk menggambarkan gabungan 

dari empat jenis penyakit infeksi, yang merupakan singkatan 

dari  T = Toksoplasmosis   O = other yaitu penyakit lain seperti 

sifilis, HIV-1 dan 2,  dan AIDS (sindroma imunodefisiensi 

yang Didapat)   R = Rubella ( campak jerman)    C = 

Cytomegalovirus    H = Herpes simpleks Menurut penelitian 

medis, TORCH dapat mempengaruhi kesuburan karena 

menimbulkan turunnya kesuburan dan rusaknya fertilitas pada 

wanita. Sel telur maupun inti sel dirusak oleh virus TORCH 

sehingga sel telurnya mengecil dan tidak bisa dibuahi,  Toxo 

tidak menular pada pasangan, sedangkan Rubella, CMV dan 

Herpes bisa menular. Penularan bisa terjadi melalui hubungan 

seksual, air liur, keringat, darah dan ASI (air susu ibu), 

sehingga kalau wanita terjangkit Rubella, CMV dan Herpes, 

maka suaminyapun dapat tertular. Sulitnya kehamilan pada 
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wanita disebabkan oleh karena virus tersebut memperburuk 

kualitas sperma, kekentalan sperma menjadi cair. Volume 

sperma menurun dan gerakannya pun berubah. Infeksi TORCH 

yang terjadi pada ibu hamil dapat menyebabkan keguguran, 

bayi lahir prematur, dan dapat juga menyebabkan kelainan 

pada janin yang dikandungnya. Kelainan yang muncul dapat 

bersifat ringan atau berat, kadang-kadang baru timbul gejala 

setelah remaja. 

 

Kelainan yang muncul dapat berupa : 

- Kerusakan mata (radang mata) 

- Kerusakan telinga (tuli) 

- Kerusakan jantung 

- Gangguan pertumbuhan 

- Gangguan saraf pusat 

- Kerusakan otak (radang otak) 

- Keterbelakangan mental 

- Pembesaran hati dan limpa 

Pada umumnya, infeksi TORCH yang terjadi pada ibu 

hamil tidak bergejala dan sering sulit dibedakan dari penyakit 

lain karena gejalanya tidak spesifik. sehingga untuk 

mendiagnosis  adanya infeksi TORCH diperlukan pemeriksaan 

laboratorium untk membantu mengetahui infeksi TORCH agar 

dokter dapat memberikan penanganan atau terapi yang tepat  

 

Siapa & kapan perlu melakukan pemeriksaan TORCH ? 

¶ Wanita yang akan hamil atau merencanakan segera hamil  

¶ Wanita yang baru/sedang hamil bila hasil sebelumnya 

negatif atau belum diperiksa, idealnya dipantau setiap 3 

bulan sekali  

¶ Bayi baru lahir yang ibunya terinfeksi pada saat hamil 

 

TOXOPLASMA  

Infeksi Toxoplasma disebabkan oleh parasit yang disebut 

toxoplasma gondi. Kejadiannya kira-kira hanya 10-20 % kasus 

infeksi. Toxoplasma yang disertai gejala ringan, mirip gejala 

influenza, bisa timbul rasa lelah, malaise, demam, dan 

umumnya tidak menimbulkan masalah Jika wanita hamil 

terinfeksi Toxoplasma maka akibat yang dapat terjadi adalah 

abortus spontan atau keguguran (4%), lahir mati (3%) atau 

bayi menderita Toxoplasmosis bawaan. pada Toxoplasmosis 

bawaan, gejala dapat muncul setelah dewasa, misalnya kelinan 

mata dan telinga, retardasi mental, kejang-kejang dan 

ensefalitis. 

Diagnosis Toxoplasmosis secara klinis sukar ditentukan 

karena gejala-gejalanya tidak spesifik atau bahkan tidak 

menunjukkan gejala (sub klinik). Oleh karena itu, pemeriksaan 

laboratorium mutlak diperlukan untuk mendapatkan diagnosis 

yang tepat. Pemeriksaan yang lazim dilakukan adalah Anti-

Toxoplasma IgG, IgM dan IgA, serta Aviditas Anti-

Toxoplasma IgG. 

Pemeriksaan tersebut perlu dilakukan pada orang yang 

diduga terinfeksi Toxoplasma, ibu-ibu sebelum atau selama 

masa hamil (bila hasilnya negatif perlu diulang sebulan sekali 

khususnya pada trimester pertama, selanjutnya tiap trimester), 

serta bayi baru lahir dari ibu yang terinfeksi Toxoplasma.  

RUBELLA  
Infeksi Rubella ditandai dengan demam akut, ruam pada kulit 

dan pembesaran kelenjar getah bening. Infeksi ini disebabkan 

oleh virus Rubella, dapat menyerang anak-anak dan dewasa 

muda. 

Infeksi Rubella berbahaya bila tejadi pada wanita hamil 

muda, karena dapat menyebabkan kelainan pada bayinya. Jika 

infeksi terjadi pada bulan pertama kehamilan maka risiko 

terjadinya kelainan adalah 50%, sedangkan jika infeksi tejadi 

trimester pertama maka risikonya menjadi 25% (menurut 

American College of Obstetrician and Gynecologists, 1981). 

Tanda tanda dan gejala infeksi Rubella sangat bervariasi 

untuk tiap individu, bahkan pada beberapa pasien tidak 

dikenali, terutama apabila ruam merah tidak tampak. Oleh 

Karena itu, diagnosis infeksi Rubella yang tepat perlu 

ditegakkan dengan bantuan pemeriksaan laboratorium. 

Pemeriksaan Laboratorium yang dilakukan meliputi 

pemeriksaan Anti-Rubella IgG dan IgM. 

Pemeriksaan Anti-rubella IgG dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya kekebalan pada saat sebelum hamil. Jika 

ternyata belum memiliki kekebalan, dianjurkan untuk 

divaksinasi. 

Pemeriksaan Anti-rubella IgG dan IgM terutama sangat 

berguna untuk diagnosis infeksi akut pada kehamilan < 18 

minggu dan risiko infeksi rubella bawaan.  

 

CYTOMEGALOVIRUS (CMV)  
Infeksi CMV disebabkan oleh virus Cytomegalo, dan 

virus ini temasuk golongan virus keluarga Herpes. Seperti 

halnya keluarga herpes lainnya, virus CMV dapat tinggal 

secara laten dalam tubuh dan CMV merupakan salah satu 

penyebab infeksi yang berbahaya bagi janin bila infeksi yang 

berbahaya bagi janin bila infeksi terjadi saat ibu sedang hamil. 

Jika ibu hamil terinfeksi. maka janin yang dikandung 

mempunyai risiko tertular sehingga mengalami gangguan 

misalnya pembesaran hati, kuning, perkapuran otak, ketulian, 

retardasi mental, dan lain-lain 

Pemeriksaan laboratorium sangat bermanfaat untuk 

mengetahui infeksi akut atau infeski berulang, dimana infeksi 

akut mempunyai risiko yang lebih tinggi. Pemeriksaan 

laboratorium yang silakukan meliputi Anti CMV IgG dan IgM, 

serta Aviditas Anti-CMV IgG. 

 

HERPES SIMPLEKS TIPE II  
Infeksi herpes pada alat genital (kelamin) disebabkan oleh 

Virus Herpes Simpleks tipe II (HSV II). Virus ini dapat berada 

dalam bentuk laten, menjalar melalui serabut syaraf sensorik 

dan berdiam diganglion sistem syaraf otonom. 

Bayi yang dilahirkan dari ibu yang terinfeksi HSV II 

biasanya memperlihatkan lepuh pada kuli, tetapi hal ini tidak 

selalu muncul sehingga mungkin tidak diketahui. Infeksi HSV 

II pada bayi yang baru lahir dapat berakibat fatal (Pada lebih 

dari 50 kasus) 

Pemeriksaan laboratorium, yaitu Anti-HSV II IgG dan 

Igm sangat penting untuk mendeteksi secara dini terhadap 

kemungkinan terjadinya infeksi oleh HSV II dan mencaegah 

http://www.kadnet.info/
mailto:redaksi@KADNet.info


 

  KADN ET -  RENUNGAN  BUKA  SABAT  DAN  ANEKA  BERITA  
APRIL 

30 
2010  

 

 

PUBLISHED BY :  KELUARGA ADVENT SEDUNIA ï W EBSITE :  HTTP :// WWW .KADNET . INFO  ï EMAIL :  REDAKSI @KADN ET. INFO  16  
 

bahaya lebih lanjut pada bayi bila infeksi terjadi pada saat 

kehamilan 

 

Mencegah TORCH 

Mengingat bahaya dari TORCH untuk ibu hamil, bagi 

Anda yang sedang merencanakan kehamilan atau yang saat ini 

sedang hamil, dapat mempertimbangkan saran-saran berikut 

agar bayi Anda dapat terlahir dengan baik dan sempurna. 

 

Makan makanan bergizi 

Saat hamil, sebaiknya Anda mengkonsumsi banyak 

makanan bergizi. Selain baik untuk perkembangan janin, gizi 

yang cukup juga akan membuat tubuh tetap sehat dan kuat. 

Bila tubuh sehat, maka tubuh dapat melawan berbagai penyakit 

termasuk TORCH sehingga tidak akan menginfeksi tubuh. 

 

Lakukan pemeriksaan sebelum kehamilan 

Ada baiknya, Anda memeriksakan tubuh sebelum 

merencanakan kehamilan. Anda dapat memeriksa apakah 

dalam tubuh terdapat virus atau bakteri yang dapat 

menyebabkan infeksi TORCH. Jika Anda sudah terinfeksi, 

ikuti saran dokter untuk mengobatinya dan tunda kehamilan 

hingga benar-benar sembuh. 

¶ Makan makanan yang matang 

Hindari memakan makanan tidak matang atau setengah 

matang. Virus atau parasit penyebab TORCH bisa terdapat 

pada makanan dan tidak akan mati apabila makanan tidak 

dimasak sampai matang. Untuk mencegah kemungkinan 

tersebut, selalu konsumsi makanan matang dalam keseharian 

Anda. 

¶ Periksa kandungan secara terartur 

Selama masa kehamilan, pastikan juga agar Anda 

memeriksakan kandungan secara rutin dan teratur. Maksudnya 

adalah agar dapat dilakukan tindakan secepatnya apabila di 

dalam tubuh Anda ternyata terinfeksi TORCH. Penanganan 

yang cepat dapat membantu agar kondisi bayi tidak menjadi 

buruk. 

¶ Jaga higiene tubuh Anda. Prosedur higiene dasar, 

seperti mencuci tangan, sangatlah penting. 

¶ Hindari kontak dengan penderita penyakit 

Seorang wanita hamil harus menghindari kontak dengan siapa 

pun yang menderita infeksi virus, seperti rubela, yang juga 

disebut campak Jerman. 
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 ñBERITA SEMINAR ROH 

NUBUATò 
DIKIRIMKAN OLEH: PDT. RANAP SITUMEANG , KOMUNI KASI 

KJKT  
 

SURABAYA [KADN ET] ï Konferens Jawa Kawasan Timur 

(KJKT) mengadakan seminar Roh Nubuat yang dimulai pada 

hari Jumat 16 ï 18 April 2010 di Newstar Trawas, Jawa Timur.  

Pdt. DR. J. Tumalun, Dosen UNKLAB Manado sebagai 

pembicara inti pada acara tersebut disambut meriah dan 

bahagia oleh lebih kurang  120 orang utusan yang datang dari 

seluruh jemaat-jemaat se-KJKT.  Seminar tersebut sangat 

menyentuh seluruh peserta sehingga para utusan berkomitmen  
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